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Usulan Pansus
Jiwasra

Terancam Kandas

T:dak Bisa Berbarengan dengan l{erja Panja

JAKARTA - Usulan permbentukan Panitia Khusus (Pansus) Angket
leasraya dariFralksi Partai Demokratdan F rakSI PKS berpotensi

kandas di tengah jalan.

Selain bertentangan dengan
mekanisme di DPR, ygakni di-
ngan dengan kerja

panitiakerjia (panja)yangsaatini
sudah berjalan di beberapa
komisi di DPR, usulan ini juga
harus melalui rapat pimpinan
(rapim) dan Badan Musya:
(Bamus) DPR sebelum dibaca-
kan di dalarm rapat paripurna
DPR. Padahal, pitnpinan DPR
belurm bisa memastikan apakah
usulan itu bisa dibacakan dalain
rapat paripurna terdekat.

Usulan Jduaa fraksi
mengajukan tentu aka
administrasikan oleh pihalk
Kesetjenan, kemudian dibawa
ke dalam rapim untulk diputias-
kan di dalam Baxmis.” kata Walil
Ketua DPR Koordinator Politilk,
s

> 2
Kompleks Parlemen, Senayan,
Jakarta, kemnmarin:

Menurut Azis, karena usuil-
annya baru masuk Selasa (4/2),
tentu masih dalam
administrasi- di Sekretariat
Jenderal (Setjen) DPR untulk
kemudian dibahas dalam rapim
dan BamusDPR.

“Kan baru kemarin masulc,
diadministrasikan di Kesetjen—
an. Nanti Kesetjenan ke rapim.
baru masuk Bamus. Bamus pu—
tusannya seperti apa" Ikeita lihat
perkembangannya,”™ ungkap
Ais

Saat ditanya apakah usulan
Pansus Angket Jiwasraya itu
alkan dibacalkan dalam rapat

Pparipurna atau tidak, dia men-
jawab bahwa usulan itu harus
melalui mekanisme kedua rapat
itu. “FTadi saya sampaikan harus
melalui mekanisme rapim dan
Bamus,” jawabnya.

Terkait apakah usulan itu
bisa kandas dalam rapim dan
Bamus DPR, politikus Partai
Golkar ini enggan berasumsi.
“¥a saya tidalk bisa berasumsi,
kita rtunggu saja.” kilahnya.
Terlebih, Azis menjelaskan
bahwa panja dan pansus tidalk
bisa berjalan  berbarengamn
karena, panja-panja di Komisi
I1¥, VI, dan X1 saat ini tengah

berjalan. "Secara mekanisme
tidak boleh karena pada saat
(panja) kornisi sudah jalan,

Ppansus tumgepahasil
komisi, nanti’hasil komisi se-
Pperti apa baru diﬁndaklanjuti -
Paparmya.

‘Sermentara itu, Fraksi PAIN
menyatakan tidak menutup
diri soal usulan permbentukan
Pansus Angket Jiwasraya di
DPR yang digagas Fraksi Partai
Demokrat dan Fraksi PKS.
Sinyal itu disampaikan daklamm

Preslden PKSSohibul Imanpada
Selasa(4/2) malam. Namun, ke-
puarusan résminyaakan disarm-—

Ppaikan ocleh DPP dan pxmpxnan .

Fralksi PADI.

“Betul (PAN tidak menutup
dukungan terhadap pansaus), tapi
tentu keputusan itu ada di DPP,
danitu DPP belum mernutuskan
secara resmi. Tadi maklam dari
obrolan itu kelihatannya kita
tidak keberatan dengan adanya
pansus,” kata Ketua DPP PAMN
Yandri Susanto.

Dia mengungkaplkan, Zullafli
Hasan dan Sohibul Iman sudakh
bertermua dan mmembahas soal
berbagaiisu, salah satunya soal
Jiwasraya dan Asabri. Pada
prinsipoya. PAN setuju bahwa

casus Jiwasraya ini ditelusuri di
mana persoalan yang menye-

Tpablkan dana Jiwasraya BSbol .

dan gapal bayarkenasabah!
“Saya kira kalau DPR meng-—
gunakan haknya di antaranya

-mermbentulk pansus atau alat

kelengkapan lain itu enggak
masalah. Ttu dalam rangka ben-
tuk pengawasan,” ujar Kerua
Komisi VIITDPR itu.
Soal kapan PAN akan me-
nyampaikan sikap Yandri men-
jelaskanbahwa PAN masih fokus
pada pelaksanaan Kongres WV
yangakandilaksanakanpada 10-
A2 Februari 2020. Namun, pada
prinsipnya PAN akan ilkut andil
jika itu berhubungan dengan
hak rakyat. “Fapi kapan resmi-
nya,
nya, tentu itu wewenang ketua
umumdan fraksi,” ujarnya.

bagaimana mekanisme—

Ketua Kormisi VIII DPR ini

sraya, meskipuan halita akari di
Pputuskan secara resmi oleh DPE .
PAN. "Tadimalam dari obrolamx
itu kelihatannya karni tidalk ke—
beratan d a2 adanyap s,
unglap Yandri.
Di tempat berbeda. F:r:aks)[

Pansus Angket

. Jiwrasrayva di DPR merupakan

pihak yang tidak ingin kasus di
tubuh PT Jiwasraya Perseroitua

% terbongkar. BErick Thohirdinilai

telah sesat pikir denrgan memn-
buat Sstaterment yang logilkaniya:
terb.

“Staternernt Erickitubisakita
kategorikan sesat pikir alias
fallacy. Dia sedang berusaha
keras mengubah opini publik
dengan mermutar balik fakta,
bagaimana mmungkin_ yang
berteriak dorong penyelesaian
kasus Jiwasraya secara tuntas
dan terbuka dituduh pelalku,™
tuding Sekretaris Bendahara
FraksiPartai Demokrat Irwan.

Irwan menilai apa yang di-
ungkapican Meriteri BUMN itu
jelas pembaodohan publik, mesk- -
ipun dia meyakini bahvwa publik
juga munglkin mengarahuvi bah-
wa pernyataan itu merupakan
upayapembentukanopiniuntui
menghindari jerat hulkum pe—
laku utamanya. “Apalagi Benny
Tjokro sudah meradang karena
masih banyak pelaki: utama lain
tidak tersentuh,” ujarnya.

Selain itu, anggota Komisi V
DPR ini menilai bahwa Erick
terlihat reaktif dan terlalu me-
nunjukkan bahwa dia tidalk
ingin kasus Jiwasraya ini ber-
gulir ke ranah politilkk dan me-
nyasar keterlibatan pemerin-
tah. Menurut dia, BErick harus
sadar bahwa sistem politik juga
bagian dariprosesdemokrasi, ter-

emilihan Jokowi
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